
BAB I
Konseling Perorangan
A. Pengertian Konseling Perorangan
Menurut Prayitno(2018) layanan konseling perorangan merupakan layanan konseling yang diselengarakan oleh konselor terhadap klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien, dalam layanan tersebut konselor juga menerapkan berbagai pendekatan konseling, teknik-teknik dan juga asas-asas dalam pelaksanaan konseling perorangan. Sofyan S Willis (2007:35) menyatakan "konseling perorangan antara lain bantuan yang diberikan oleh konselor kepada seorang peserta didik dengan tujuan berkembangnya potensi peserta didik, mampu mengatasi masalah sendiri dan dapat menyesuaikan diri secara positif"
Lebih lanjut (Bimo Walgito ,2004:7) menyatakan konseling perorangan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara dan dengan cara yang disesuaikan dengan keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.
Dewa Ketut Sukardi (2008:51) menyatakan bahwa konseling adalah hubungan yang berupa bantuan satu-satu yang berfokus pada pertumbuhan dan penyesuaian pribadi dalam memenuhi kebutuhan akan penyelesaian problem dan kebutuhan pengambilan keputusan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan konseling perorangan adalah layanan yang diberikan kepada konseli secara tatap muka antara konselor dan konseli untuk membahas permasalahan yang dialami  konseli dan diusahakan pengentasannya seoptimal mungkin dengan kekuatan konseli sendiri sehingga dapat mencapai kehidupan efektif sehari-hari.
B. Tahapan Konseling Perorangan
Dalam konseling perorangan terdapat lima tahapan yang dilakukan, yaitu pengantaran, penjajakan, penafsiran, pembinaan, dan penilaian. 
1. Tahap pengantaran (introduction)  dilakukan sejak awal interaksi antara konselor dan klien. Dalam tahap pengantaran konselor menerima klien dengan hangat dan apa adanya. Konselor menanyakan kepada klien apakah sebelumnya sudah pernah mengikuti proses konseling. Hal ini dilakukan untuk menggali pengetahuan awal klien terhadap konseling dan menjadi dasar dalam memberikan informasi dan pemahaman tentang proses konseling secara menyeluruh. Konselor juga menjelaskan kepada klien tentang pengertian, tujuan dan asas konseling, serta apa manfaat yang akan didapatkannya setelah menjalankan proses konseling. Dalam tahap pengantaran ini konselor haruslah mempunyai kemampuan berbahasa dengan baik dan mampu mengkomunikasikan dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh konseli.
2. Tahap penjajakan (Investigation) dilakukan untuk mengetahui efek pengantaran terhadap diri klien. Pada tahap penjajakan, konselor berupaya untuk menjajaki hal-hal terkait permasalahan klien dengan mengkaji data permasalahan klien. Pengkajian yang konselor dapatnya pada tahap ini adalah: a. Dikaji rasa klien b. Dikaji perasaan klien c. Dikaji tentang sikap klien.
Dalam tahap ini, konselor membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap, perilaku, kebiasaan, pandangan, keyakinan, perasaan, harapan, potensi, rencana masa depan serta kondisi lingkungan sosio emosional yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan tempat tinggal klien. Dalam tahap penjajakan ini konselor menerapkan teknik-teknik konseling dengan menerapkan berbagai teknik umum dan khusus seperti pertanyaan terbuka untuk mengungkap kondisi klien, berupaya untuk menerapkan teknik keruntutan dalam bertanya atau merespon ungkapan klien, memberikan dormin (dorongan minimal), melakukan konfrontasi terhadap pernyataan klien yang saling bertentangan, teknik lainnya dengan melakukan refleksi isi dan perasaan terhadap ungkapan klien (Rufaidah & Karneli, 2020)
3. Tahap penafsiran (Interpretation) pada dasarnya memberikan makna, secara lebih jauh bahkan melakukan kajian mendalam terhadap informasi dan atau data yang dihasilkan dalam tahap penjajakan. Pada tahap ini konselor menafsirkan hasil pengungkapan dan perolehan data maupun informasi dari tahap penjajakan. Hasil penafsiran terkait dengan dengan tujuan perubahan klien dalam proses konseling, yaitu: a. Dengan klien memperbaiki dan merubah persepsi, sikap, keyakinan, dan cara berpikir, serta pandangan-pandangan klien yang irasional dan tidak logis menjadi pandangan yang rasional dan logis dan klien dapat mengembangkan potensi diri. 
4. Tahap pembinaan (Intervention) merupakan kelanjutan langsung dari tahap pembinaan sebagai upaya konkrit konselor untuk mencapai hasil layanan konseling. Khususnya sebagai penanganan masalah terkait data yang ditampilkan pada tahap kedua (penjajakan) dan dialami pada tahap ketiga (penafsiran). Interpretasi dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pendekatan yang ada dalam pendektana konseling perorangan. Pendekatan yang dapat dilakukan bias memakai pendekatan Psikoanalisis Klasik, behavior, rational Emotive Behavior, Analisis Transaksional dan pendekatan lainnya sesuai dengan kebutuhan dalam proses layanan Konseling Perorangan.
5. Selanjutnya tahap penilaian (Inspection) dilakukan untuk mengetahui capaian hasil layanan konseling, khususnya hasil pembinaan yang telah dilaksanakan melalui tahapan keempat. Konselor menilai hasil konseling yang telah dijalani bersama klien dengan menggunakan bebrapa tahap penilaian:
a. laiseg (penilaian segera) dilakukan pada saat akhir layanan, penilaian dilakukan dengan meminta klien mengungkapkan kesan terhadap layanan yang diberikan. Klien menyatakan bahwa layanan yang diberikan dapat membantu klien, klien merasa lebih lega, memiliki pengetahuan, gambaran sikap dan tindakan yang akan dilakukan dalam mengatasi masalahnya
b. laijapen (penilaian jangka pendek), : dilakukan 2 minggu setelah dilaksanakan layanan konseling yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perubahan yang dialami pada diri klien, juga mengamati klien
c.  dan laijapan (penilaian jangka panjang)
d. . 
(Prayitno, 2018).
C. Teknik Konseling Perorangan
1. Teknik Umum
2. Teknik Khusus
a. Kursi Kosong/empty chair
Teknik kursi kosong merupakan salah satu intervensi yang kuat, yang dapat digunakan untuk membantu klien segala umur yang memiliki konflik dengan orang ketiga yang tidak hadir dalam proses konseling (Muthohharoh & Karneli, 2020). Penggunaan kombinasi teknik kursi kosong dapat digunakan secara efektif untuk membantu klien menyelesaikan masalah yang belum selesai, melepas kesedihan, dan juga memilih pemikiran dan perilaku positif atas kondisi permasalahan yang dihadapi, yaitu unfinished business dan kedukaan mendalam atas kematian ayah yang secara tiba- tiba (Suryaman & Karneli, 2020)
b. ..
c. 
D. Masalah
E.  
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[bookmark: _GoBack]Kulitas kepribadian konselor:
1. Alim
Konselor harus mengusai keilmuan dan mengamalkannya
serta mengharap keridhaan Tuhan. Kealiman merupakan syarat
mutlak untuk melakukan suatu pekerjaan. Az-Zarnuji, pengarang
Kitab Ta’lim al-Muta’allim berpendapat setiap muslim diwajibkan
mempelajari ilmu sosial-kemasyarakatan (mu’amalah) dan teori-teori
dalam melakukan pekerjaan.
10
 Kita juga diharuskan mengetahui
beberapa kelemahan dan keburukan pekerjaan tersebut sebab
barangsiapa yang tidak mengetahui kepada kejelekan suatu
pekerjaan, ia akan tergelincir kepada kejelekan tersebut.
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